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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada usaha fotocopy dan percetakan di Kecamatan
Rambah Rokan Hulu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah pengusaha fotocopy dan percetakan yang terdapat di Kecamatan Rambah
Rokan Hulu sudah .memenuhi konsep dasar akuntansi yang berlaku dalam
menjalankan usahanya.

Jenis.dan sumber data yang diambil dalam penelitian-.ini adalah data
primer .dan sekunder. Data primer merupakan data berupa informasi yang
diperoleh langsung dari responden melalui kuisoner. Data sekunder adalah data
yang diperoleh seperti buku catatan harian-responden dan populasi usaha fotocopy
dan percetakan di Kecamatan Rambah Rokan Hulu: ;Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi, sedangkan dalam teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian pengusaha fotocopy dan percetakan di
Kecamatan Rambah belum sepenuhnya menerapkan konsep dasar akuntansi.
Pengusaha fotocopy dan percetakan dalam konsep kesatuan usaha pemilik masih
menggabungkan pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha. Sedangkan pada
konsep kelangsungan usaha pemilik tidak melakukan pencatatn atas aset tetap dan
penyusutannya. Pengusaha fotocopy dan percetakan masih menggunakan dasar
pencatatan berbasis kas. Sementara itu pada konsep periode waktu pemilik usaha
masih menghitung laba secara harian, dan pada konsep penandingan, pemilik
usaha belum memasukkan sebagian biayanya kedalam perhitungan laba rugi.

Kata kunci: Akuntansi, Penerapan akuntansi, ‘Konsep dasar akuntansi, dan
SAK EMKM.
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ABSTRACT

This research was conducted on photocopying and printing businesses in
Rambah Rokan Hulu District, this research was conducted with the aim of
knowing whether photocopylng and printing entrepreneurs in Rambah Rokan
Hqu District had fulfilled the basic accounting concepts that apply in running
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pada saat pandemi virus-Covid-19 menyerang Indonesia, perekonomian di
Indonesia mengalami penurunan. Banyak perusahaan yang melakukan efisiensi
biaya untuk menekan kerugian yang akan terjadi. Akibatnya banyak karyawan
yang dirumahkan dan bahkan diberhentikan dari pekerjaannya. Demi
kelangsungan hidupnya, banyak dari karyawan yang diberhentikan tersebut
membuka usaha kecil agar memiliki penghasilan untuk kehidupan sehari-hari.
Pemerintah juga memberikan Bantuan Langsung Tunai (BLT) untuk Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM). Bantuan tersebut diberikan untuk. memberikan modal
pada pelaku usaha mikro agar dapat menjalankannya usahanya ditengah krisis
akibat pandemi Covid-19 (Majid et al., 2021).

UMKM sendiri adalah suatu usaha yang dijalankan oleh perorangan atau
badan usaha dengan modal yang relatif kecil. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia "N0.20 tahun 2008 BAB 1 pasal 1 UMKM adalah usaha
ekonomi produktif milik orang perseorangan dan atau badan usaha perorangan
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak lansung dari usaha
menengah atau usaha yang memenuhi kriteria usaha kecil. UMKM juga
merupakan salah satu pilar utama dalam ekonomi nasional. UMKM mempunyai
kelebihan yang mana dalam kegiatannya dapat membantu membuka lapangan

kerja secara luas bagi masyarakat, dan dapat mendorong pertumbuhan



perekonomian di Indonesia.

Pada dasarnya UMKM memiliki beberapa masalah, salah satunya dalam
hal pencatatan disetiap transaksi penerimaan dan pengeluaran yang terjadi dalam
kegiatannya. Akibatnya, Kinerja.usaha dari.yang dijalankan. tersebut tidak dapat
digambarkan dengan baik. Pengusaha UMKM rata-rata tidak membuat laporan
keuangan dalam aktivitasnya,~yang" mana’ laporan keuangan merupakan suatu
informasi untuk melihat kondisi keuangan dari usaha yang dijalankan dan juga
nantinya bisa dijadikan sebagai landasan dalam hal pengambilan keputusan untuk
kegiatan yang akan dijalankan selanjutnya agar lebih baik lagi.

Dalam kegiatan pencatatan keuangan, standar akuntansi yang digunakan
UMKM tidak berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), karena SAK ETAP dinilai masih terlalu rumit
dan tidak sesual dengan pelaporan keuangan dari UMKM:. Standar Akuntansi
yang digunakan UMKM adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM ini diharapkan menjadi solusi
dari permasalahan UMKM dalam hal penyajian laporan keuangan.

Akuntansi merupakan: suatu. kumpulan prosedur mulai dari mencatat,
mengikhtisarkan, mengklasifikasikan dan melaporkan keuangan dalam bentuk
laporan keuangan dalam suatu periode, dan harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak — pihak yang berkepentingan (Sujarweni, 2019).

Laporan keuangan dihasilkan dari suatu prosedur yang biasa disebut dengan
siklus akuntansi. Tahapan dari siklus akuntansi adalah sebagai berikut : (1) Bukti

Transaksi, (2) Jurnal, (3) Buku besar, (4) Neraca Saldo, (5) Penyesuaian, (6)
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Neraca saldo setelah penyesuaian, (7) Laporan keuangan, (8) Jurnal penutup, (9)
Neraca saldo setelah penutup, (10) Jurnal pembalik (Bahri, 2016).

Laporan keuangan memiliki pengaruh yang penting dalam hal keberhasilan

pengemban
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belum pasti.

Menurut SAK EMKM laporan keuangan yang harus disajikan oleh pelaku
usaha adalah : (1) Laporan posisi keuangan akhir periode, (2) Laporan laba rugi
selama periode, dan (3) Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan
rincian akun akun tertentu yang relevan. Ketiga dari unsur laporan keuangan
tersebut biasanya dikenal dengan laporan keuangan, yang mana laporan keuangan

tersebut disusun untuk satu periode tertentu yang digunakan sebagai hasil akhir



dalam suatu proses akuntansi. Periode yang digunakan dapat untuk satu bulan,
satu kwartal, satu semester dan juga dalam satu tahun atau pada masa jangka
waktu yang lainnnya.

Dalam proses akuntansi. terdapat dua dasar pencatatan yaitu dasar
pencatatan berbasis akrual (accrual basis) dan berbasis kas (cash basis). Dasar
pencatatan berbasis akrual merupakan |dasar, pencatatan yang mengakui dan
mencatat transaksi saat terjadinya transaksi, sedangkan basis kas merupakan dasar
pencatatan yang mengakui dan mencatat transaksi hanya pada saat terjadinya
penerimaan kas dan pengeluaran kas (Warren et al., 2017).

Penerapan akuntansi pada usaha mikro ‘berpedoman pada konsep dasar
akuntansi, konsep dasar tersebut adalah : (1) Konsep kesatuan usaha,
mengganggap bahwa usaha berdiri sendiri, dan kekayaannya terpisah dengan
pemilik usaha: (2) Konsep-kelangsungan usaha, pada konsep ini perusahaan
diharapakan akan dapat terus berkembang dan tetap masih akan berlanjut. (3)
Konsep unit moneter, transaksi yang digunakan dalam pencatatan akuntansi
dinyatakan dalam bentuk unit moneter pada saat terjadinya transaksi. (4) Konsep
periode waktu, pada konsep ini. memberikan batas waktu untuk melaporkan
keuangan setidaknya satu tahun sekali (Sujarweni, V, 2019).

Penelitian tentang UMKM ini telah dilakukan sebelumnya oleh beberapa
peneliti terlebih dahulu. Salah satunya penelitian yang dilakuakan oleh (Susanti,
2015) dengan judul penelitian analisis penerapan akuntansi pada usaha kecil
menengah studi kasus usaha fotocopy di Kota Pontianak. Berdasarkan dari hasil

penelitian yang dilakukan penulis dapat ditarik kesimpulan bahwasannya para



pengusaha fotocopy di Kota Pontianak belum sesuai dengan standar akuntansi
yang diterapkan, mereka hanya melakukan pencatatan tentang penerimaan dan
pengeuaran kas yang terjadi.

Sedangkan-dalam penelitian yang dilakukan oleh (Yudika, 2016) dengan
judul penelitian analisis penerapan akuntansi pada usaha penjahit di Kecamatan
Siak Hulu. Berdasarkan hasil. dariipentitian tersebut para pemilik usaha penjahit
belum sepenuhnya menerapkan standar akuntansi yang berlaku, karena mereka
hanya melakukan catatan harian dan tidak membuat laporan keuangan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha penjahit
masih belum sepenuhnya sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntasi yang telah
berlaku.

Sehubungan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang sama pada pengusaha kecil yaitu pada
usaha toko fotocopy dan percetakan. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor
Kecamatan Rambah ada sebanyak 32 usaha fotocopy dan percetakan. Survei awal
dilakukan penulis pada 5 usaha toko fotocopy dan percetakan.

Survei awal dilakukan pada Toko Kamikho Fotocopy yang beralamat di
jalan Kelompok Petani. Berdasarkan data yang diperoleh usaha ini melakukan
pencatatanberupa kas keluar dan juga kas masuk dalam satu buku catatan harian.
Pada pencatatan kas masuk, usaha ini mencatat berapa total penghasilan yang
diperoleh dalam satu hari dari hasil penjualan seperti perlengkapan alat tulis
kantor, jasa laminating, fotocopy dan juga print file. Dalam pencatatan kas keluar

usaha ini mencatat untuk pengeluaran seperti pembayaran gaji karyawan,



pembelian listrik, belanja kebutuhan usaha dan juga pengeluaran untuk belanja
keperluan sehari-hari pemilik usaha. Selanjutnya, dari data yang diperoleh, usaha
ini tidak melakukan pencatatan atas persediaan, mereka hanya melihat dari
persediaan yang.ada. Kamikho fotocopy .juga tidak melakukan pemisahan
pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha (Lampiran 1).

Survei kedua dilakukan-pada, Toko-Fotocopy Istigomah yang beralamat di
jalan Tuanku Tambusai. Pemilik usaha melakukan pencatatan untuk kegiatan
usahanya. Kas keluar dan kas masuk yang terjadi pada kegiatan usaha, dicatat
oleh pemilik usaha dalam satu buku yang sama, dengan mencatat kas masuk pada
kolom debet dan kas keluar pada kolom kredit. Pencatatan kas masuk berupa
pendapatan yang diperoleh dari penjualan alat tulis kantor, penjualan pulsa, cetak
foto, cetak undangan, jasa fotocopy dan juga jasa pengetikan. Pada pencatatan
kas keluar, pengeluaran yang dicatat seperti pengeluaran-belanja keseharian,
pembayaran listrik, dan juga kebutuhan belanja persediaan usaha. Dalam
menjalankan usahanya, pemilik usaha tidak melakukan perhitungan laba rugi.
Pemilik usaha hanya menghitung saldo akhir yang.ada pada buku catatan kas
keluar dan masuk. Pemilik usaha ‘dalam.hal pemisahan kas keluar, tidak
memisahkan yang mana pengeluaran pribadi dan yang mana pengeluaran usaha
(Lampiran 2).

Survei ketiga dilakukan pada Toko Mitra Pratama Fotocopy yang
beralamat di jalan Tuanku Tambusai. Pemilik usaha Mitra Pratama Fotocopy
dalam menjalankan kegiatan usahanya, mereka melakukan suatu pencatatan kas

masuk dan juga kas keluar atas transkasi yang terjadi. Pencatatan kas masuk



berupa pencatatan transaksi uang yang masuk atas penjualan seperti jasa fotocopy,
penjualan atas persediaan alat tulis kantor, laminating dan pada usaha ini juga
terdapat pendapatan atas pembuatan stempel. Pada pencatatan kas keluar, hanya
mencatat pengeluaran untuk beli_listrik, konsumsi, dan beberapa iuran social,
usaha ini tidak mencatat pengeluaran untuk usaha, seperti belanja untuk
persediaan (Lampiran 3).

Survei keempat dilakukan pada Toko Alang Fotocopy yang beralamat di
jalan Tuanku Tambusai. Alang fotocopy menyediakan jasa berupa fotocopy
dokumen, print data, jilid buku, cetak foto dan juga menjual beberapa alat tulis
kantor. Berdasarkan data yang diperoleh, usaha ini melakukan pencatatan
terhadap kas masuk dan juga kas keluar atas transakst yang terjadi. Pencatatan kas
masuk dilakukan dengan cara mencatat berapa uang diperoleh dalam sehari,
sedangkan dalam hal pencatatan kas keluar, Alang Fotocopy mencatat uang yang
dikeluarkan seperti untuk pembayaran gaji karyawan, belanja beberapa persediaan
usaha, dan juga pengeluaran kebutuhan sehari-hari seperti untuk belanja kepasar
dan juga bayar arisan. Alang Fotocopy tidak melakukan pemisahan antara
keperluan pribadi dengan keperluan ‘usaha, pemilik usaha menganggap bahwa
uang yang ada di usaha sama juga dengan hartanya, sehingga dapat diambil untuk
kebutuhan sehari-hari (Lampiran 4).

Survei kelima dilakukan pada usaha Jaya Mandiri Fotocopy yang
beralamat di jalan Diponegoro. Jaya Mandiri Fotocopy menyediakan jasa
percetakan dokumen, laminating, jilid dokumen, fotocopy dan juga menjual

keperluan alat tulis kantor. Dalam menjalankan usahanya pemilik usaha
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melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar. Kas masuk dan kas keluar
dicatat dalam satu buku yang sama. Setiap transaksi yang terjadi, pemilik

mencatat berapa jumlah uang yang diterima setiap transaksi kedalam kolom

lan ini adalah : Bagaimana
kesesuaian penerapan akuntansi pada usaha Fotocopy dan Percetakan di
Kecamatan Rambah dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
1.3. Tujuan Penelitian
Salah satu tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan pada usaha fotocopy dan

percetakan di Kecamata Rambah dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
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1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan penetahuan, serta

penerapan dari pengetahuan yang dimililki sehubungan dengan analisis
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manfaat penelitian dan juga sistematika dari penulisan

BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tinjauan pustaka yang
berkaitan dengan penulisan penelitian, dan juga diakhiri dengan
hipotesis dari penelitian yang dilakuakan.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang objek dari penelitian, operasional variabel
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dari penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, jenis dan sumber

data yangg digunakan, teknik pengumpulan data serta teknik dari

analisi data.

BAB IV : HAS

ang hasil dari
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

akuntansi sangat guna bac 7 upun dari akuntansi

itu sendiri.

, akuntansi dapat diartikan
sebagai suatu teknik atau seni uk mencatat, menggolongkan, lalu
menyimpulkan transaksi — transaksi yang terjadi yang nantinya akan menjadi
suatu informasi. Dengan kata lain, akuntansi adalah suatu seni pencatatan

penggolongan, analisis transaksi yang kemudian nantinya menghasilkan sutau

informasi keuangan.

Menurut (Sujarweni, 2019) pengertian akuntansi adalah :
Akuntansi merupakan suatu kumpulan prosedur berupa kegiatan mencatat

11
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mengikhtisarkan, mengklasifikasikan, dan melaporkan keuangan dalam
bentuk laporan keuangan dalam satu periode waktu

Menurut (Sadeli, 2019) menyatakan sebagai berikut :

Akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi, mengukur, dan
melaporkan« informasi.._ekonomi untuk® membuat pertimbangan dan
mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai informasi tersebut.

American accounting association (AAA) dikutip dari (Effendi, 2015)mengartikan
akuntansi sebagai berikut :

Akuntansi merupakan suatu proses pengidentifikasian, mengukur, dan
melaporkan, lalu menyajikan informasi ekonomi, untuk memungkinkan
adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang
nantinya akan mengunakan informasi tersebut.

Menurut (Lubis, 2017) akuntansi diartikan sebagai :
Akuntansi adalah suatu prose seni pencatatan, pengelompokan atau
pengikhtisaran, dan pelaporan yang nantinya disajikan dalam bentuk
laporan-keuangan yang berisi sumber-sumber informasi ekonomi yang
berguna sebagai landasan pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yanng
berkepentingan.
2.1.2. Konsep-Konsep Dasar Akuntansi
Konsep dasar akuntansi merupakan suatu hal yang mendasar dari suatu
informasi akuntansi yang disajikan. Konsep dasar akuntansi sangat penting
dipahami dan dipelajari dalam pengelolaan data keuangan dalam sautu organisasi

atau perusahaan. Dengan adanya konsep..dasar akuntansi, pengelolaan data

keuangan dapat berjalan dengan baik. Konsep dasar akuntansi tersebut antara lain:

a. Kesatuan Usaha

Konsep kesatuan usaha menurut (Suwardjono, 2016) mengartikan bahwa
perusahaan diangggap bisa dikatakan suatu kesatuan atau suatu badan usaha
ekonomik yang berdiri sendiri, bertindak atas namanya sendiri, dan kedudukannya

terpisah dari pemilik atau pihak lain yang menanamkan dana pada perusahaan
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tersebut.

Menurut (Bahri, 2016) Kesatuan usaha merupakan suatu konsep yang

menganggap bahawa suatu perusahaan dapat dipandangsebagai suatu unit usaha

suatu pengakuan pendapatan dan“beban dilaporkan dalam laporan laba rugi
pada saat ketika kas diterima atau dikeluarkan.
c. Konsep Periode Waktu
Menurut (Bahri, 2016) mengartikan konsep periode waktu sebagai berikut :
Suatu konsep periode akuntansi adalah suatu kegiatan yang dilakukan

perusahaan dalam suatu periode, yang nantinya disajikan dalam
bentuk laporan keuangan yang disusun dalam suatu periode pelaporan.
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Kegiatan operasional perusahaan berjalan dari suatu periode ke periode
berikutnya dengan suatu volume laba yang berbeda-beda. Laporan keuagan yang
disajikan tepat waktu agar dapat.digunakan oleh pihak yang membutuhkan.

d. Kontinuitas Usaha

Menurut (Bahri, 2016) mengartikan kontinuitasusaha sebagai berikut :
Kontinuitas usaha merupakan suatu kesinambungan usaha. Konsep
ini menganggap bahwa suatu perusahaan akan terus berlanjut dan
dapat diharapkan tidak terjadi likuidasi dimasa yang akan datang.

Sedangkan menurut (Suwardjono, 2016) Kontinuitas adalah :
Suatu konsep yang menyatakan bahwa kalau tidak ada tanda- tanda,
gejala-gejala, atau rencana yang terjadi dimasa yang akan datang
bahwa kesatuan usaha akan dibubarkan atau- dilikuidasi maka
akuntansi menganggap bahwa kesatuan usaha tersebut akan
berlangsung terus sampai waktu yang tidak terbatas.

e. Konsep Penandingan

Menurut (Warren et al., 2017) Konsep penandingan adalah :
Suatu konsep pengaitan antara pendapatan dan beban yang terkait
pada periode waktu terentu. Konsep penandingan diterapkan agar
dapat melihat beban dan pendapatan yang dihasilkan dalam periode

tersebut.

2.1.3. Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi merupakan suatu proses akuntansi yang berkelanjutan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mencatat transaksi yang terjadi pada
perusahaan. Proses pada siklus akuntansi dimulai dengan terjadinya transaksi
hingga diakhiri dengan penyajian informasi dalam bentuk laporan keuangan.
Siklus akuntansi bertujuan untuk mengolah suatu data transaksi menjadi sebuah

laporan atau informasi akuntansi yang terjadi pada periode waktu tertentu.
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Menurut (Hermawan et al., 2019) Siklus akuntansi diartikan sebagai berikut :

bukti yang akurat, yang dapat mendu J transaksi tersebut bahwa benar terjadi.
Bukti transaksi merupakan suatu sumber yang dapat dijadikan landasan untuk
megetahui apa saja transaksi yang terjadi pada perusahaan pada suatu periode.

Menurut (Mulyadi, 2016) Bukti transaksi merupakan suatu dokumen yang
mana menjadi alat perekam dari suatu transaksi yang terjadi.

3. Jurnal

Jurnal merupakan suatu langkah yang dilakukan setelah transaksi terjadi
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yang disertai dengan bukti transaksi. Dalam jurnal, transaksi akan dicatat secara
jelas yang disertakan dengan penjelasan. Oleh karena itu, jurnal dapat dikatakan

suatu hal yang dilakukan untuk mencatat nilai dari suatu bukti transaksi yang

berikut :
1) Jurnal

Jurnal ig 1 NCa a tre perti penjualan,

2)

4. Buku Besar
Menurut (Hermawan et al., 2019) Buku besar adalah : Suatu tempat yang
digunakan untuk menampung rekening-rekening yang ada dalam jurnal.
Pada dasarnya buku besar dibedakan menjadi dua bentuk :
1) Bentuk Skontro

Merupakan buku besar yang berbentuk T, yang mana merupakan suatu
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catatan akuntansi yang dibagi dua secara vertikal, sebelah Kiri debet dan
kanan kredit.

2) Bentuk Bersaldo

5.
: hakun dengan
at dalam buku besar
lam s debut dan kredit.
perudah dalam
pembuatan | @ ' a debet dengan
kredit dari s 'ﬁ
6. Jurnal Pe "
: ﬂ0 ap selanjutnya dalam
pembuatan QQ ‘ al penyesuaian. Jurnal
penyesuaian bertujuan aga tang menunjukkan nilai yang

sebenarnya pada akhirsuatu periode dan juga bertujuan untuk menunjukkan nilai
sebenarnya dari pendapatan dan biaya pada akhir periode.
7. Neraca Saldo Setelah Penutup

Menurut (Warren et al., 2017) neraca saldo setelah penutup bertujuan sebagai
berikut :

Neraca Saldo penutup dilakukan untuk memastikan bahwabuku besar
telah sesuai pada awal periode berikutnya. Saldo akun-akun yang ada
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pada neraca saldo setelah penutup harus sama dengan saldo akun
yang ada pada lapora posisi keuangan di akhir periode.

8. Jurnal Penutup

pada akhir
p akun-akun
aporan posisi

aNsi yang mana
data keuangan
erkepentingan.

1) : eAta ber dayaekonomi dan

laba

4) Memeberikan informasi yang diperlukan tentang perubahan aset dan
kewajiban
5) Mengungkapkan informasi yang relavan yang nantinya akan dibutuhkan

oleh para pemakai laporan keuangan
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2.1.4. Laporan Keuangan
1. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang didalamnya berisi tentang

a satu periode

apatan.

ekuitas menyajikan laba bersih atau rugi bersih pada periode berjalan yang
nantinya akan merubah saldo dari ekuitas pemilik. Laporan ekuitas dibuat
sebelum neraca atau laporan posisi keuangan, karena di dalam laporan posisi
keuangan nantinya akan disajikan saldo akhir dari ekuitas pemilik.

Menurut (Reviandani & Pristyadi, 2019) Laporan Ekuitas adalah sebagai berikut :

Laporan ekuitas merupakan suatu laporan yang didalamnya
menyajikan tentang perubahan modal awal karena adanya suatu laba
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atau rugi dan prie atau deviden yang terjadi pada periode berjalan

3. Laporan Posisi Keuangan

Menurut (Sujarweni, 2029) Laporan posisi keuangandiartikan sebagai berikut

1) Aset ( sumber de emilik usaha atau
ang diperoleh

harapkan bisa

2) as, merupaka ajiba as sa kini yang timbul

3) i : 2) ah perusahaan yang telah

Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang menyajikan informasi
yang relavan, tentang penerimaan dan juga pengeluaran kas dari suatu perusahan
selama satu periode.

Laporan arus kas mengklasifikasikan penerimaan dan pengeluaran kas selama satu
periode menjadi 3 bagian yang berbeda, Adapun pembagiannya sebagai berikut :

1) Aktivitas operasi, yang mana didalamnnya melihatkan pengaruh kas dari
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suatu transaksi yang masuk ke dalampenentuan untuk laba bersih
2) Aktivitas investasi, bagian ini meliputi tentang pembuatan dan penagihan

pinjaman serta perolehan dari pelepasan investasi dan aset tetap dari

3) i 2 1 ng pertama

5.
oran keuangan
yang meny. n dengan unsur
laporan keu
n adalah suatu
Informasi tent sisi keuangan dari

SAK EMKM merupaka andar akuntansi keuangan yang lebih
sederhana dibandingkan dengan SAK-ETAP. SAK EMKM sendiri diterbitkan
untuk membantu para pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuagan,
sehinggg memudahkan para pelaku UMKM untuk mendapatkan akses pendanaan
dari berbagai lembaga keuangan.

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2008, menjelaskan tentang kriteria

dari UMKM sebagai berikut :
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1) Usaha Mikro memiliki kekayaan bersih diatas Rp 50.000.000 tidak termasuk

tanah dan juga bangunan dari tempat usaha, dan memilikihasil penjualan

dalam setahun minimal Rp 300.000.000

2)
pat usaha
3)
lam penyajian
laporan ke z euangan yang
terdiri dari s¢ ’
1.

liabilitas, dan ekuitas pada akhir periode pelaporan.

3. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan yang perlu disajikan UMKM memuat
beberapa hal sebagai berikut :
1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan

SAK EMKM
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Iktisar tentang kebijakan akuntansi yang digunakan

Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi

penting dan material, sehingga bermafaat bagi pengguna laporan
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

ini, yaitu

ginya sangat
spesifik, o nya. Metode
penelitian an melakukan
an, nantinya akan
ada tahap pe elah dikumpulkan
sehingga h i pengelor o L ersebu iambil sebuah
kesimpulan.

3.2. Lokasi

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menetapkan variable dari
penelitian mengenai tentang pelaksanaan atau penerepan akuntansi bagi
pengusaha fotocopy, yang mana untuk mengetahaui sampai dimana wawasan dan
penerapan pengusaha kecil mengenai konsep dasar akuntansi dan menerapkannya

dalam kegiatan usahanya dengan petunjuk pemahaman sebagai berikut :
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Dasar pencatatan yaitu menggunakan dasar akrual (accrual concept),
dimana dalam konsep ini pada saat terjadi transaksi penerimaan atau

engeluaran akan dicatat atau diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa

dalam kegiatan

mengakibatkan

diperoleh melalui transaksi yang telah terjadi

2) Liabilitas, merupakan suatu kewajiban dari perusahaan untuk membayar
kepada pihak lain. Biasanya yang terdapat pada bagian liabilitas ada
hutang usaha yang timbul karena adannya transaksi pembelian secara
kredit.

3) Ekuitas, merupakan hak dari pemilik atas aset sebuah perusahaan yang
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telah dikurangi dengan jumlah kewajibaan. Didalam ekuitas terdapat

modal yang merupakan hak dari pemilik, dan juga terdapat prive yang

merupakan penerikan dari Sebagian aset untuk kepentingan pribadi.

2) asumsi yang

aktu yang tak

3) iode : ng memberikan

batas wea ape an ke etidaknya satu tahun
sekali [¢

4) mengaitkan antara

dihasilkan dalam periode waktu yang berjalan (Warren, dkk , 2017).
3.4. Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil dari penelitian ini adalah usaha fotocopy dan
percetekan yang terdapat di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu.
Berdasarkan data dari Kantor Kecamatan Rambah, terdapat 32 usaha fotocopy dan

percetakan yang ada di Kecamatan Rambah. Dalam hal pemilihan sampel, kriteria
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yang harus dipenuhi yaitu memiliki pencatatan terhadap kas masuk dan pencatatan
kas keluar.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, yang mana penelitian ini
dilakukan dengan.cara menyebar.kuisoner dan.wawancara secara langsung kepada
responden, untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dari objek. Adapun
nama usaha fotocopy dan percatakan 'yang sterdapat di Kecamatan Rambah

Kabupaten Rokan Hulu sebagai berikut:

Tabel 3.1

Daftar Usaha Fotocopy dan Percetakan Di Kecamatan Rambah
No Nama Usaha Alamat
1 |Istigomah Fotocopy Jalan Riau
2 |Nabila Fotocopy Jalan Tuanku Tambusali
3 |Kamikho.Fotocopy Jalan Kelompok Tani
4 |Grafika Center Jalan Kelempok Tani
5 |Gelora Fotocopy Jalan Kelompok Tani
6 [Harapan Baru Fotocopy Jalan Tuanku Tambusali
7 \Viona Fotocopy Jalan Tuanku Tambusali
8 |Jaya Mandiri Fotocopy Jalan Diponegoro
9 |Mitra Pratama Fotocopy Jalan‘Tuanku Tambusali
10 (Yellia Jaya Fotocopy. Jalan Tuanku Tambusai
11 |Alang Fotocopy alan Tuanku Tambusai
12 |Master Documents Jalan Tuanku Tambusai
13 [Thifa Fotocopy Jalan Hang Tuah
14 |Al-Fikri 2 Fotocopy Jalan Syekh Ismail
15 |Yuant Fotocopy Jalan Diponegoro
16 Qaum awaq Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
17 |Hakim Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
18 |Nanda Offset Jalan Tuanku Tambusai
19 |Anugrah Kimendu Fotocopy Jalan Diponegoro
20 |Sumber Sukses Fotocopy Jalan Diponegoro
21 |Dua Putra Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
22 (Setia Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
23 |Dehaf Grafika Jalan Tuanku Tambusai
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24 |Rezeky Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
25 |Cahaya Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
26 [Prisma Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
27 |Putra Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
28 [Fahri Fotocopy. Jalan Tuanku Tambusali
29 Dinasty Fetocopy Jalan Tuanku Tambusai
30 |Wawa Fotocopy Jalan Tuanku Tambusali
31 Bintang Abadi Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai

32

Lahojo Fotocopy

Jalan Tuanku Tambusali

Sumber : Kantor Kecamatan Rambah

Berdasarkan hasil dari wawancara dan kuisoner maka sampel dalam

penelitian dalam penelitian ini sebanyak 30 sebagai berikut :

Tabel 3.2

Sampel Usaha Fotocopy dan Percetakan Di Kecamatan Rambah
No Nama Usaha Alamat
1 [Istiqgomah Fotocopy Jalan Riau
2 |Nabila Fotocopy Jalan Tuanku Tambusali
3 |Kamikho Fetocopy Jalan Kelompok Tani
4 (Grafika Center Jalan Kelompok Tani
5 |Gelora Fotocopy Jalan Kelompok Tani
6 |Harapan Baru Fotocopy Jalan Tuanku Tambusali
7 |Viona Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
8 WJaya Mandiri Fotocopy Jalan Diponegoro
9 |Mitra Pratama Fotacopy Jalan Tuanku Tambusai
10 |Yellia Jaya Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
11 |Alang Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
12 |Master Documents Jalan Tuanku Tambusai
13 [Thifa Fotocopy Jalan Hang Tuah
14 |Al-Fikri 2 Fotocopy Jalan Syekh Ismail
15 |Yuant Fotocopy Jalan Diponegoro
16 |Qaum awaq Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
17 |Hakim Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
18 |Nanda Offset Jalan Tuanku Tambusai
19 |Anugrah Kimendu Fotocopy Jalan Diponegoro
20 [Sumber Sukses Fotocopy Jalan Diponegoro
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21 |Dua Putra Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
22 (Setia Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
23 |Dehaf Grafika Jalan Tuanku Tambusai
24 |Rezeky Fotocopy Jalan Tuanku Tambusai
25 an Tuanku Tambusai
26
27
28
29

30

K tan Ramba .
ecamatan Ram “\“‘

3.6. Teknik Pengumpulan Dat
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secarawawancara
langsung dengan menggunakan instrument penelitian yang sudah tersedia
yaitu berupa pertanyaan yang telah disiapkan.

2. Dokumentasi, merupakan Teknik pengumpulan data dengan cara
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pengambilan dokumen-dokumen seperti dokumen pencatatan harian dari
usaha fotocopy dan dokumen daftar usaha fotocopy yang di dapat dari kantor

Kecamatan Rambah yang memang sudah ada tanpa melakukan pengelolaan

penganalisis S ~data yang ¢ , nantinya akan

disajikan ke a el dan a : ansecara deskriptif

sehingga na an dikets @ )y dan percetakan yang
terdapat di Keeamatan nba ah menerapkan ak ecara benar atau
tidak. Kemud - S kKedalam suatu bentuk

penelitian.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Pengusaha Fotocopy dan Percetakan

penelitian yang an dalam i ‘ n pada bab 11,
dari 32 resy
bersedia membe ata & ‘- ‘ -L :_-; N per 5 ikan meliputi :
tingkat um : X
karyawan, te

4.1.1. Tingka

No Tingkat Umur (Ta Persentase (%0)

1 <25 2 7%

2 25-34 10 33%

3 35-44 15 50%

4 >44 3 10%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan data dari tabel 4.1 yang disajikan diatas, dapat dilihat bahwa

dari 30 orang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, umur responden

31
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terbanyak pada umur 24-34 tahun. Hal ini disebabkan pada usia ini merupakan

usia yang produktif, dimana pada usia ini kebanyakan pengusaha memiliki

kemampuan dan pemikiran yang baik dalam menjalankan suatu usaha.

dengan bidz

pengusaha f

No ersentase (%)
1 83%
2 3%
3 14%
100%

pengusaha fotocopy yang berada di Kecamatan Rambah terbanyak pada jenjang
pendidikan tamatan SLTA sederajat yaitu 25 orang responden dengan persentase
83%. Tingkat pendidikan tamatan SLTA menjadi paling banyak karena banyak
dari mereka terkadang tidak ingin melanjutkan ke jenjang selanjutnya, dan lebih

memilih untuk mendirikan suatu usaha.
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4.1.3. Lama Usaha Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis

menunjukkan bahwa responden yang paling banyak menjalankan usaha berkisar

menjalanka

67%. Kemu

keterangan yang didapat dari hasil wawancara, responden yang lama usaha 1-8
tahun tersebut umumnya karena mereka mendirikan usaha pada lokasi yang
strategis seperti sekitaran sekolah dan juga wilayah perkantoran.
4.1.4. Modal Usaha Awal Berdiri

Modal usaha merupakan biaya awal yang harus dikeluarkan oleh pemilik

usaha. Modal usaha dari masing-masing usaha fotocopy berbeda beda, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.4
Modal Usaha Responden
No Modal Usaha Jumlah Persentase (%0)
1 Rp 0 — Rp 50.000.000 5 17%
2 ' 53%
3 27%
4

a
50.000.000
usaha antara R 4 - _‘ ' ang atau 53%,

modal usaha @

sudah memiliki sistem akuntasi , yang nantinya bisa berguna untuk
membantu menentukan langkah - langkah yang tepat dalam hal mengembangkan
usaha yang dijalankan tersebut.
4.1.5. Jumlah Pegawai/Karyawan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, jumlah karyawan

pada setiap usaha berbeda — beda, sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dari

usaha itu sendiri. Berikut rincian jumlah karyawan pada setiap usaha fotocopy di
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Tabel 4.5
Rincian Jumlah Karyawan Responden
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Z
o

Nama Usaha

Jumlah Karyawan

Istiqgomah Fo

Nabila F

K

G

Ge E_R

Har F

Vio

Jaya

OO N0 | W[ PF-

Mitr 0

(=Y
o

Yelli

-
-

Alan

-
N

Mast

=
w

Thifa Fotocop

'_\
~

Al-Fi t

[ BN
a1

Y uant 0

-
»

Qaum W

|
\l

Hakim Foto

=
oo

Nanda O

=
O

Dua Putra

N
o

Setia Fotoco

N
s

Dehaf Grafika

N
N

Rezeky Fotocopy

N
w

Cahaya Fotocopy

1

1

[N}
~

Prisma Fotocopy

N
o1

Putra Fotocopy

N
(op]

Fahri Fotocopy

N
~

Dinasty Fotocopy

N
oo

Wawa Fotocopy

N
©

Bintang Abadi Fotocopy

30

Labojo Fotocopy

Rl R RPN W Nw R R R R R R RN R -

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Dilihat dari tabel 4.5, jumlah karyawan dari setiap usaha fotocopy
berbeda-beda. Jumlah terbanyak adalah pengusaha yang memperkerjakan 1 orang

karyawan dengan jumlah 18 usaha fotocopy. Pengusaha yang memperkerjakan 2

karyawan 2dikit. Hal i fa m da usaha yang

dijalankan

responden ada

ini dapat dil

No te Persentase (%0)
1 | Milik Se f ¢ 83%
2 | Sewa | 17%
100%

Hasil penelitian yang disajikan pada tabel diatas melihatkan bahwa
pengusaha fotocopy yang memiliki tempat usaha sendiri berjumlah 25 responden
atau sebesar 83%. Sedangkan pengusaha yang menyewa tempat untuk usahanya
berjumlah 5 responden dengan persentase 17%.

4.1.7. Tanggapan Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan

Berdasarkan hasil dari survei dilapangan seharusnya semua responden
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harus membutuhkan sistem pembukuan yang baik untuk membantu dalam
menjalankan usahanya. Namun, kebanyakan dari responden hanya sebatas

melakukan pencatatan sederhana menurut pemahaman mereka masing - masing.

erorganisir dan
sitematis, g ebut, dan sebagai

alat evaluasi atat nya atas usaha

1. Cash basis merupakan suatu proses pencatatan akuntansi dimana
pencatatan atas transaksi dilakukan pada saat adanya penerimaan kas dan
pengeluaran kas. Pengusaha fotocopy dalam melakukan pencatatan atas
transaksinya menggunakan metode cash basis, karena mereka mencatat
pendapatan uang masuk pada saat uang diterima, dan mencatat

pengeluaran kas pada saat melakukan pembayaran atas biaya-biaya.
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2. Accrual basis adalah suatu proses pencatatan akuntansi yang
pencatatannya transaksinya dilakukan pada saat terjadinya transaksi,

walaupun belum ada penerimaan atas kas masuk dan pengeluaras kas.

entase (%0)

100%

0%

100%

dan kurangnya pemahaman mengenai ilmu akuntansi.
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan responden didapatkan informasi
mengenai produk apa saja yang dijual, yang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah berikut :
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Tabel 4.8
Jasa dan Barang Yang Dijual

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)

Fotocopy dan percetakan 30 100%

Alat tulis kan

fotocopy de

percetakan
mendukung

jual seperti 3

Perhitungan laba rugi membutuhkan semua pendapatan dikurangi dengan
beban yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha yang dijalankan. Berikut tabel 4.9

menyajikan secara rinci untuk lebih jelasnya :
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Tabel 4.9
Biaya Yang Dicatat Dalam Laporan Laba Rugi
No Keterangan Ya (%) Tidak (%)
1 | Beban sewa toko 4 13% 26 87%
Beban listrik 29 97% 1 3%
3 Beban kensumsi 10 330% 20 67%
karyawan
4 Beban pemeliharaan g 93%% 23 77%
aset
5 | Beban gaji karyawan 20 67% 10 33%
6 | Biaya rumah tangga 30 100% 0 0%
7 | Beban penyusutan aset 0 0 30 100%
ek & 23 7% 7 23%
persediaan usaha

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkana tabel diatas pada beban sewa toko, terdapat 25 responden
tidak memperhitungkan beban sewa dalam perhitungan laba rugi, hal itu
dikarenakan 25 responden tersebut sudah memiliki tempat usaha sendiri tanpa
perlu membayar sewa toko. Setanjutnya pada‘beban listrik terdapat satu responden
yang tidak memperhitungkan beban listrik pada perhitungan laba rugi, padahal
listrik merupakan salah satu beban yang penting diperhitungkan dalam laba rugi
usaha fotocopy dan percetakan, dari hasil ‘wawancara alasan responden tidak
memperhitungkan beban listrik karena menurut mereka listrik sudah menjadi satu
dengan keperluan rumah tangga sehari-hari. Kemudian pada beban konsumsi
karyawan, menurut 20 responden beban tersebut tidak perlu diperhitungkan dalam
laba rugi, bagi mereka konsumsi untuk karyawan merupakan salah satu bentuk
bonus kepada karyawan. Beban pemeliharaan aset berupa perbaikan seperti mesin
fotocopy menurut 23 resonden beban ini tidak perlu diperhitungkan dalam laba

rugi, menurut mereka biaya perbaikan tidak terlalu sering dikeluarkan. Pada gaji
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karyawan terdapat 10 responden yang tidak memperhitungkan dalam laba rugi,

hal ini dikarenakan, bagi mereka gaji karyawan bisa dibayarkan dari uang pribadi

mereka, bukan dari usaha tersebut.

ajikan tidak

melihatkan erluan  pribadi

AL

|2V ANNA

2"

dimasukka erugian yang
lebih besar.

4.2.2.3. Per

fotocopy me

dapat dilihat pa

No Persentase (%0)

1 | Setiap hari 7%

2 | Sekali seminggu - -

3 | Sekali sebulan 7 23%

4 | Sekali setahun - -
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan data data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengusaha
fotocopy yang melakukan perhitungan laba rugi setiap hari sebanyak 23

responden atau sebesar 77% responden, perhitungan laba rugi setiap hari
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dilakukan cara langsung memperhitungkan berapa uang atau pendapatan yang
masuk pada hari itu, dan langsung dikurangkan dengan pengeluaran yang terjadi
pada hari itu. Sedangkan yang melakukan perhitungan satu bulan sekali berjumlah
7 responden dengan persentase.23%. Perhitugan satu bulan sekali dilakukan
dengan_cara menjumlahkan berapa pendapatan dalam sebulan lalu kemudian
dikurangkan dengan berapa pengeluaran yang terjadi dalam satu bulan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian pengusaha fotocopy belum menerapkan sistem
akuntansi yang benar dalam memperhitungkan laba rugi, yang seharusnya
dilakukan minimal dalam satu bulan sekali.
4.2.2.4. Kegunaan Perhitungan Laba Rugi

Sistem pembukuan yang baik dan benar sebenarnya dapat dijadikan
sebagai pedoman dalam mengukur keberhasilan usaha yang dijalankan oleh

pemilik usaha. Hal berikut dapat dilihat lebih jelasipada tabel dibawah ini :

Tabel 4.11
Responden Atas Kegunaan Perhitungan Laba Rugi
No Keterangan Jumlah Persentase (%)
1 Sebagai pedoman dalam mengukur 30 100%
keberhasilan
9 Tidak dapat memberikan pedoman i i

dalam mengukur keberhasilan

Jumlah 30 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel diatas didapat kesimpulan bahwa pengusaha fotocopy
dan percetakan di Kecamatan Rambah membutuhkan sistem pembukuan sebanyak
30 responden atau sebesar 100%. Tujuan diperlukannya sistem pembukuan adalah
untuk melihat keberhasilan dan keberlangsungan dalam menajlankan usaha.

Namun, para pengusaha masih terhambat karena kurang pahamnya tentang sistem
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pembukuan yang baik dan benar.
4.2.3. Pembahasan Komponen Laporan Posisi Keuangan

4.2.3.1. Pencatatan Atas Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas

Jika diliha an pada u saha fotocopy

L SN 'g.‘
o
el

NN

s
%

2y

kas yang mereka catat berasal dari pe arian, sedangkan untuk pengeluaran

kas terdiri dari pembayaran gaji, listrik dan bahkan keperluan rumah tangga.
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4.2.3.2. Penjualan dan Pembelian Barang Dagang Secara Kredit

Tabel 4.13
Respon Atas Penjualan Kredit

No Keterangan Jumlah Persentase (%)

1 | Melakukan enju 13%

. ‘&‘-ﬁ_u a ‘ﬁwl
2 | Tidak melakukan penjuaian keedit | 26 |

v,

penjualan
ada pelang yminal transaksi nya besar da ska meminta untuk

membayar

Tabel 4.14
Respon Atas Pembelian Kredit

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)

1 | Melakukan pembelian kredit 19 63%

2 | Tidak melakukan pembelian kredit 11 37%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan tabel yang disajikan diatas, dapat diketahui bahwa
pengusaha fotocopy dan percetakan di Kecamatan Rambah sebanyak 19
responden dengan persentase 63% melakukan pembelian secara kredit sedangkan
yang tidak melakukan pembelian secaea kredit'sebanyak 11.responden atas 37%
responden. Jika dilihat dari tabel yang ada banyak dari pemilik usaha yang
melakukan pembelian secara kredit karena saat, pengusaha melakukan pembelian
untuk keperluan usaha  mereka merasa berat dalam hal pembayaran sehingga
pemilik usaha memilih untuk menyicil pembayaran kepada pemasok.
4.2.3.3. Pencatatan Piutang

Dilihat dari hasil wawancara dengan responden, didapatkan informasi
bahwa keseluruhan dari responden mengetahui tentang piutang. Namun mereka
hanya sekedar mengetahui piutang tanpa melakukan pencatatan atas piutang
tersebut. Responden yang smelakukan penjualan, secara Kkredit, mereka hanya
mencatatnya di bon atau faktur dengan memberikan tanda cap lunas apabila
pembayaran sudah dilunasi, tanpa melakukan pencatatan secara khusus terkait

piutang, untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilthat pada tabel dibawah berikut:

Tabel 4.15
Responden Terhadap Pencatatan Piutang
No Keterangan Jumlah Persentase (%)
1 | Mencatat piutang 4 13%
2 | Tidak mencatat piutang 30 87%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa walaupun sebanyak 4

responden mencatat piutang, namun pencatatan yang mereka lakukan hanya
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dengan mengumpulkan bon faktur dari penjualan, tidak ada catatan khusus yang
bisa mereka lihat. Seharusnya mereka mencatat piutang dalam sebuah catatan

khusus, sehingga kita bisa mengetahui berepa sebenarnya piutang yang harus

diterima.
4234.P

Perse dijual dalam
aktivitas mengetahui
jumlah p fotocopy dan
percetakan tida : € g hat pada tabel

dibawah be

responden tidak melakukan pencatatan atas persediaan pada usaha yang
dijalankan. Dari hasil wawancara pemilik usaha hanya melihat barang apa saja
yang sekiranya sudah habis dan membeli barang apa saja yang harus dibeli,
karena mereka menganggap terlalu banyak jenis barang sehingga responden tidak

mencatat persediaan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

47

4.2.3.5. Aset Tetap
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan peneliti, sebagian besar dari

pengusaha fotocopy dan percetakan tidak mengetahui tentang aset tetap, setelah

No entase (%0)
1 100%
2 -
100%
Sumber : DataHas
»
v’
'
No " Persentase (%0)
1 | Mesin '&
2 | Printer 100%
3 | Komputer 100%
2 | Etalase 100%
5 | Meja 100%
6 | Bangunan 83%
Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Tabel 4.19
Responden Yang Mencatat Aset Tetap
No Keterang an Jumlah Persentase (%0)
1 | Mencatat aset tetap - -
9 Tidak mencatat aset tetap 30 100%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

Tabel 4.20
Responden Atas Penyusutan Aset Teta

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)

1 |Ya - -

100%

\;—,\‘%i‘éa

memiliki &
dimiliki pe
komputer, &
memiliki a

usahanya.

wanRaLe

terhadap ase .19. Seharusnya

dengan men ermudah  pemilik

usaha untuk penyusutan aset

Hal ini disebabkan karena kurang pemahaman responden dalam melakukan
perhitungan atas penyusutan aset tetap.
4.2.3.6. Responden Atas Pencatatan Hutang

Hutang merupakan suatu kewajiban yang harus dibayarkan oleh pemilik
usaha. Dari informasi yang didapat, pengusaha fotocopy dan percetakan tidak

melakukan pencatatm atas hutang yang mereka miliki. Hal ini dapat dilihat ada
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tabel dibawah berikut :

Tabel 4.21
Responden Atas Pencatatan Hutang

No Keterangan Ju Persentase (%)

1 | Mencatat I L Y 63%

2 [T ____@?“'i l\_\_\_\‘\i

‘

TS NAEN

S5

sebanyak

pada usaha

No Persentase (%)
1 20%
2 80%
100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapang

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 24
responden atas 80% responden melakukan pencatatan atas modal awal usaha
sedangkan 6 responden dengan persentase 80% tidak melakukan pencatatan
terhadap modal awal usaha. Beberapa dari responden mencatat modal awal
usahanya untuk dijadikan sebagai landasan tolak ukur apakah modal yang

dikeluarkan diawal sudah Kembali atau belum dalam menjalankan usaha.



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

50

4.2.3.8. Perlakuan Terhadap Pengeluaran Pribadi (Prive)

Tabel 4.23
Responden Terhadap Pengeluaran Pribadi

Persentase (%)

Persentase (%0)

Prive dicatat sebagal p
Modal

Prive dicatat sebagai pengurangan
pendapatan

30 100%

Jumlah 30 100%
Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan pada data tabel diatas dapat dilihat bahwa semua responden
usaha fotocopy dan percetaka di Kecamatan Rambah menganggap pengeluaran
untuk prive dicatat sebagai pengurangan untuk pendapatan. Seharusnya sesuai

dengan konsep dasar prive dicatat sebagai pengurangan untuk modal, dengan
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rumus Modal Awal + Laba — Prive = Modal Akhir.

4.2.4. Pembahasan Konsep-Konsep Dasar Akuntansi

4.2.4.1. Konsep Kesatuan Usaha

lebih jelasnya
el 4.23 dapat

atan Rambah

membubarkan usaha yang telah dijalankan.

Konsep ini digunakan sebagai dasar dalam perhitungan harga perolehan
dan penyusutan aset tetap yang nantinya disajikan dalam laporan keuangan.
Berdasarakan tabel 4.19 tidak satupun dari responden yang melakukan pencatatan
atas aset tetap yang mereka miliki, dan pada tabel 4.20 sebanyak 100% responden

atau 30 responden tidak melakukan pencatatan atas penyusutan aset tetap pada
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usaha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa para pengusaha fotocopy dan
percetakan di Kecamatan Rambah belum menerapkan konsep kelangsungan usaha

karena para responden tidak melakukan pencatatan terhadap aset tetap dan jugak

informasi 'ke arn S i nenjad suatu laporan
keuangan c S er ' an hasil penelitian
yang telah dilak r - ‘ N pada tabel 4.10
maka dapat d ahwa _- : -_ ercetakan di Kecamatan

Rambah melakuka : : " . als ode waktu harian

24 responden atau 80% dari pengusaha fotocopy dan percetakan masih melakukan
perhitungan laba rugi dengan periode waktu harian atau sehari sekali.
4.2.4.4. Konsep Penandingan

Konsep penandingan merupakan konsep yang membandingkan semua
pendapatan yang dihasilkan dengan biaya biaya yang ditimbulkan untuk

memperoleh laba dari pendapatan dalam jangka waktu periode yang sama.
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Berdasarkan data pada tabel 4.9 yang menampilkan beban-beban apa yang

dicatat olen pengusaha dalam menghitung laba rugi dapat diambil kesimpulan

bahwa pengusaha fotocopy dan percetakan di Kecamatan Rambah belum
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan penulis

belum menerapkan konsep kelangsungan usaha.
3. Konsep periode waktu, pada konsep ini pengusaha fotocopy dan
percetakan di Kecamatan Rambah belum menerapkan konsep periode
waktu, karena sebagian dari pengusaha masih melakukan perhitungan laba
rugi dengan periode waktu sehari sekali.

4. Konsep Penandingan, pengusaha fotocopy dan percetakan di Kecamatan

54
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Rambah belum menerpakan konsep dasar akuntansi yaitu konsep

penandingan, karena pengusaha belum sepenuhnya mencatat beban apa

saja yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha salah satunya seperti tidak

5.
6.
7. makan dapat
di Kecamatan
5.2. Saran
1. Seharusn

yang dibutuhkan untuk usaha.
2. Seharusnya pengusaha fotocopy dan percetakan di Kecamatan Rambah
menjadikan konsep kelangsungan usaha sebagai landasan dalam
menjalankan usaha, sehingga pemilik usaha dapat menghitung penyusutan
atas aset tetap yang ada pada usaha.

3. Seharusnya para pengusaha fotocopy dan percetakan di Kecamatan
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Rambah menggunakan konsep penandingan agar dapat membandingakan
semua pendapatan yang dihasilkan dengan beban-beban yang

dikeluarakan.

enggunaka konsep

“‘f\‘\ .‘90‘ seriode satu
: @ms dapaty Wﬁﬁo ; dari usaha

KM dan juga

dapat melihat
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